BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam menghitung dan

menganalisis perbandingan debit rencana menggunakan metode Hidrograf
Satuan Sintetik (HSS) Nakayasu, HSS Snyder, HSS Gamma I, HSS ITB I, HSS
ITB Il dan Hidrograf Satuan Terukur (HST) dari data AWLR, berikut beberapa
kesimpulan yang dapat diambil;
1. Nilai debit banjir dengan menggunakan model debit Hidrograf Satuan
Sintetik (HSS) pada DAS Benenain, disajikan dalam tabel berikut;
Tabel 5.1 Nilai Debit Banjir Metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Pada DAS

Benenain

Banjir HSS Nakayasu (m3/detik)

Waktu Banijir (Jam)
R5 R25 R50 R100 R200
14 2241,14 2789,63 3017,12 | 3245,08 | 347594
Banjir HSS Snyder (m3/detik)
19 R5 R25 R50 R100 R200
1776 2203 2381 2558 2738
Banjir HSS Gamma | (m 3/detik)
16 R5 R25 R50 R100 R200
1858 2312 2501 2690 2881
Banjir HSS ITB | (m 3/detik)
22 R5 R25 R50 R100 R200
1431 1775 1918 2061 2205
Banjir HSS ITB Il (m3/detik)
16 R5 R25 R50 R100 R200
1860,47 2624,90 2836,01 | 3047,56 | 3261,79

Sumber : Hasil Perhitungan, 2019

2. Model Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) yang paling sesuai dan mendekati
Hidrograf Satuan Terukur (AWLR) pada DAS Benenain adalah sebagai
berikut;
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Tabel 5.2 Nilai Perbandingan HSS dan HST

Debit Puncak Banjir Rencana (m3/detik) )
Kala Vlang e okayasu] HSS Snyder] HSS Gamma | [HSS ITB I[HSS mB 1| o ore/deti)
05 224114 | 177620 | 185754 | 143111 | 1860,47
025 2789,63 | 220344 | 231215 | 177504 | 2624,90
0-50 3017,12 | 238063 | 250070 | 1017,68 | 283601 | 2783,06
0100 | 324508 | 255820 | 2689,64 | 2060,62 | 3047,56
0200 | 347594 | 273802 | 2880,98 | 220538 | 3261,79

Sumber : Hasil Perhitungan, 2019

Berdasarkan perhitungan pada penelitian ini, debit banjir pada DAS
Benenain dari setiap metode yang digunakan, yang disajikan pada tabel 5.2
dengan membandingkan debit puncak banjir rancangan Hidrograf Satuan
Sintetik (HSS) dengan debit puncak Hidrograf Satuan Terukur dari data
AWLR, dapat diketahui bahwa nilai rata — rata debit puncak metode HSS
Nakayasu dan HSS ITB Il mendekati nilai rata-rata debit puncak HST
berdasarkan karakteristik DAS dan curah hujan pada DAS Benenain, dimana
selisih nilai debit banjir rata-rata HSS Nakayasu terhadap HST sebesar 170,72
m3/dtik sedangkan selisih nilai debit banjir HSS ITB Il sebesar 56,91 m3/detik
dan yang paling mendekati HST. Dapat disimpulkan metode yang paling tepat
digunakan untuk analisis banjir rancangan pada DAS Benenain adalah
metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) ITB II.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian analisis dan pembahasan dalam menghitung

perbandingan debit rancangan menggunakan Hidrograf Satuan Sintetik (HSS)
Nakayasu, HSS Snyder, HSS Gamma |, HSS ITB | dan HSS ITB Il dan Hidrograf
Satuan Terukur dari data AWLR, terdapat beberapa saran yang diberikan :

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam analisa hujan
rancangan perlu adanya Uji Konsistensi data dan perhitungan
pembangkitan data hujan dalam penentuan hujan rata-rata kawasan
dikarenakan data curah hujan yang tersedia dari stasiun hujan yang
tersebar dalam DAS Benenain banyak ditemukan data hujan yang
hilang. Hal ini sangat mempengaruhi hasil analisa debit banjir yang di
analisis.

2. Dalam analisis Hidrograf Satuan Terukur (HST) dari data AWLR,
diharapkan untuk melakukan banyak pengukuran pengambilan debit
sungai agar lebih detail dalam penentuan ordinat hidrograf banijir.

3. Dalam penelitian selanjutnya yang terkait, dalam perhitungan debit

banjir rancangan, diharapkan agar mrnggunakan Hidrograf Satuan
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Sintetik (HSS) ITB Il, karena hasil yang di dapatkan mendekati debit
banjir nyata yang terjadi di DAS Benenain.
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